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REPRESENTASI  TRAUMA KEKERASAN RUMAH TANGGA 

DALAM ”FILM BOLEHKAH SEKALI SAJA KUMENANGIS” 

 (ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES) 

 

STEFANNY CHANDRA 

 

ABSTRAK  

 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) sering kali meninggalkan luka yang 

tidak terlihat berupa dampak psikologis jangka panjang bagi korbannya. Realitas 

sosial inilah yang diangkat dalam film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis produksi 

Sinemaku Pictures. Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji bagaimana trauma 

akibat perilaku figur ayah yang abusif dan otoriter dipresentasikan serta dimaknai 

dalam karya sinema tersebut.Guna membongkar pesan tersirat di dalamnya, 

penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis paradigma 

konstruktivisme dengan pisau analisis semiotika Roland Barthes. Landasan teori 

dibangun melalui integrasi konsep komunikasi massa, elemen sinematografi, 

ketimpangan relasi kuasa dalam budaya patriarki, serta sudut pandang feminisme. 

Data primer diperoleh melalui pengamatan mendalam dan dokumentasi tangkapan 

layar (screen capture) terhadap 10 adegan terpilih pada platform Netflix, dengan 

meneliti kombinasi elemen visual, tata suara, ekspresi, hingga dinamika interaksi 

antartokoh. 

Hasil penelitian mengungkapkan tiga tingkatan pemaknaan. Secara denotasi, film 

ini memperlihatkan bentuk kekerasan fisik, bentakan verbal, serta respons 

emosional tokoh utama (Tari) seperti menangis dan memendam perasaan. Secara 

konotasi, figur ayah yang dominan dan sikap pasrah sang ibu mencerminkan 

ketimpangan posisi dalam ruang domestik, sementara tindakan Tari yang menarik 

diri menjadi wujud pertahanan diri (coping mechanism) atas tekanan batin yang 

dialaminya. Pada tingkat mitos, film ini mengkritik kebiasaan masyarakat yang 

cenderung menormalisasi kontrol laki-laki demi menjaga status keutuhan keluarga, 

sekaligus membawa pesan baru bahwa mengekspresikan emosi dan menangis 

bukanlah tanda kelemahan, melainkan bagian penting dari proses pemulihan 

trauma. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis 

berfungsi lebih dari sekadar hiburan, melainkan juga media edukasi yang 

menggugah kesadaran publik mengenai pentingnya ruang aman, dukungan moral 

bagi korban KDRT, serta penghentian stigma terhadap isu kesehatan mental. 

Kata Kunci: Representasi, Trauma, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Semiotika 

Roland Barthes, Film. 
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THE REPRESENTATION OF DOMESTIC VIOLENCE 

TRAUMA IN THE FILM "BOLEHKAH SEKALI SAJA 

KUMENANGIS" 

( SEMIOTIC ANALYSIS BY ROLAND BARTHES) 

 

STEFANNY CHANDRA 

 

ABSTRACT 

Domestic violence often leaves unseen scars in the form of long-term psychological 

impacts on its victims. This social reality is highlighted in the film Bolehkah Sekali 

Saja Kumenangis produced by Sinemaku Pictures. This study aims to examine how 

trauma resulting from an abusive and authoritarian father figure is represented 

and interpreted within the cinematic medium. 

To uncover the implicit messages within the work, this research employs a 

qualitative descriptive approach grounded in a constructivist paradigm, utilizing 

Roland Barthes' semiotic analysis. The theoretical framework integrates concepts 

of mass communication, cinematographic elements, power imbalances in 

patriarchal culture, and feminist perspectives. Primary data were gathered through 

close observation and screen captures of 10 selected scenes on the Netflix platform, 

analyzing combinations of visual elements, audio cues, facial expressions, and 

character interactions. 

The analysis reveals three levels of meaning. At the denotative level, the film depicts 

physical aggression, verbal abuse, and the main character's (Tari) immediate 

emotional responses, such as crying and suppressing feelings. At the connotative 

level, the dominant father and the submissive mother reflect gendered power 

disparities in the domestic sphere, while Tari’s withdrawal serves as a coping 

mechanism against continuous psychological distress. At the mythological level, 

the film criticizes societal norms that normalize male dominance to maintain family 

cohesion, while introducing a new narrative: that expressing emotions and crying 

is not a sign of weakness, but a vital step toward trauma recovery. 

This study concludes that Bolehkah Sekali Saja Kumenangis serves as more than 

mere entertainment; it operates as an educational medium that raises public 

awareness about the necessity of safe spaces, moral support for domestic violence 

survivors, and the de-stigmatization of mental health issues. 

Keywords: Representation, Trauma, Domestic Violence, Roland Barthes' 

Semiotics, Film 
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